ANALISIS PERAN DIGITAL BANKING SYARIAH
TERHADAP GIG ECONOMY
(Studi Pada Driver Ojek Online Kecamatan Labuhan Ratu,
Kota Bandar Lampung)

SKRIPSI

Ditujukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas dan Memenuhi Syarat-
Syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi (S.E)
Dalam Iimu Perbankan Syariah

Oleh :
Wanadi Tamsil
NPM : 1751020216

Program Studi : Perbankan Syariah

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
RADEN INTAN LAMPUNG
1444 H/ 2022 M



ANALISIS PERAN DIGITAL BANKING SYARIAH
TERHADAP GIG ECONOMY
(Studi Pada Driver Ojek Online Kecamatan Labuhan Ratu,
Kota Bandar Lampung)

SKRIPSI

Ditujukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas dan Memenuhi Syarat-
Syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi (S.E)
Dalam Iimu Perbankan Syariah

Oleh :
Wanadi Tamsil
NPM : 1751020216

Program Studi ; Perbankan Syariah

Pembimbing'l: Dr. H..Rubhan Masykur, M.Pd
Pembimbing Il : Zulaikah, M.E.

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
RADEN INTAN LAMPUNG
1444 H/ 2022 M



ABSTRAK

Mayoritas penduduk muslim yang mempunyai visi pusat
ekonomi syariah, sebagai bagian dari amar ma’ruf nahi munkar,
penerapan layanan digital banking syariah diharapkan dapat
terlaksakan dengan baik dan sesuai dengan nasabah, karena apabila
bank asing atau bukan syariah yang ada di Indonesia menerapkan
layanan digital yang lebih maju maka bisa saja nasabah bank beralih
karena mendapatkan layanan yang lebih memudahkan mereka. Selain
dari inovasi dari layanan digital banking syariah, perkembangan
digital juga mengarah pada potensi dari berkembangnya pekerja lepas
seperti ojek online telah berkontribusi dalam perekonomian nasional
dan masyarakat secara signifikan. Melihat potensi yang besar namun
data dilapangan menunjukkan bahwa kurang nya kontribusi layanan
digital banking syariah maka perlunya mengevaluasi dampak dan
peran dari layanan digital banking syariah agar dapat terus eksis
secara signifikan. Disini dapat di rumuskan masalahnya apakah
dampak digital banking syariah terhadap gig economy khususnya pada
driver ojek online?, dan Bagaimana peran digital banking syariah
terhadap gig economy khususnya pada driver ojek online?.

Metode yang diguakan adalah pendekatan kualitatif bersifat
deskriptif analisis dengan jenis penelitian lapangan berupa_observasi
secara langsung, dokumentasi, dan wawancara kepada driver ojek
online di JI.ZA Pagar Alam, Kelurahan Labuhan Ratu, Kecamatan
Labuhan Ratu Kota “Bandar Lampung. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis data model
interaktif dari Miles dan Huberman.

Dampak peran dari digital banking syariah tidak begitu signifikan
kepada driver ojek online. Peran layanan digital banking syariah yang
lebih sesuai dengan kehendak driver ojek online tidak hanya yang
lebih mudah, murah, dan cepat, lebih spesifik lagi layanan digital
banking syariah yang bekerjasa dengan perusahaan ojek online yang
sesuai dengan aktivitas driver yang membutuhkan mobilitas tinggi.
Promosi yang menarik pengaruhnya begitu besar untuk memperluas
jaringan layanan digital banking syariah, melalui itu bank syariah
dapat memberikan edukasi dan mempererat hubungannya dengan

nasabah sebagai mitra. Edukasi yang masif dilakukan agar layanan
i



digital banking yang berprinsipkan syariah dapat diketahui driver ojek
online, dan tidak hanya sekedar tahu tapi faham akan layanan digital
banking syariah.

Kata Kunci: Digital Banking Syariah, Gig Economy, Ojek Online.
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ABSTRACT

The majority of the population is Muslim who has a vision of a
sharia economic center, but there is very little halal industrial output
in Indonesia. As part of the amar ma'ruf nahi munkar, the application
of sharia digital banking services is expected to be carried out
properly and in accordance with customers, because if foreign or non-
Islamic banks in Indonesia implement more advanced digital services,
bank customers may switch because they get services that make it
easier for them. Apart from innovations from sharia digital banking
services, digital developments also lead to the potential for the
development of freelancers such as online motorcycle taxis has
contributed significantly to the national economy and society. Seeing
the great potential but the data in the field shows that the contribution
of sharia digital banking services is lacking, it is necessary to evaluate
the impact and role of sharia digital banking services in order to
continue to exist significantly. Here, the problem can be formulated,
what is the impact of sharia digital banking on the gig economy,
especially on online motorcycle taxi drivers?, and what is the role of
sharia digital banking on. the gig economy, especially on online
motorcycle taxi drivers?.

The method used is a qualitative approach with descriptive
analysis with..the type of field research in the-form of direct
observation, documentation, and interviews with online motorcycle
taxi drivers on J.ZA"Pagar Alam, Labuhan Ratu Village, Labuhan
Ratu District, Bandar Lampung City. The data analysis technique
used in this study uses an interactive model of data analysis from
Miles and Huberman.

The impact of the role of sharia digital banking is not so
significant for online motorcycle taxi drivers. The role of sharia
digital banking services that are more in line with the wishes of online
motorcycle taxi drivers is not only easier, cheaper, and faster, more
specifically sharia digital banking services that work with online
motorcycle taxi companies that are suitable for driver activities that
require high mobility. Promotions that attract so much influence are
to expand the sharia digital banking service network, through which

Islamic banks can provide education and strengthen their relationship
iv



with customers as partners. Massive education is carried out so that
sharia-based digital banking services can be known by online
motorcycle taxi drivers, and not only know but understand sharia
digital banking services.

Keywords: Sharia Digital Banking, Gig Economy, Online Motorcycle
Taxi.
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“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang
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perang (dahsyat) dari Allah dan Rasul-Nya. Akan tetapi, jika kamu
bertobat, kamu berhak atas pokok hartamu. Kamu tidak berbuat
zalim (merugikan) dan tidak dizalimi (dirugikan) ”.
(Q.S. Al-Bagarah : 278-279)"

Qur’an Kemenag, https://quran.kemenag.go.id/surah/2/278 (diakses pada
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Penegasan judul diperlukan untuk mengetahui gambaran
secara spesifik terkait penelitian dan istilah-istilah yang
digunakan  di  dalamnya, sehingga tidak terjadi
kesalahpahaman atau kekeliruan dalam memahami penelitian
yang dibuat penulis. Judul skripsi “Analisis peran Digital
Banking Syariah terhadap Gig Economy (studi pada driver
ojek online kecamatan Labuhan Ratu, kota Bandar
Lampung)”, Maka terlebih dahulu dijabarkan istilah-istilah
penting yang terdapat pada judul skripsi ini, sebagai berikut:

1. Analisis merupakan penyelidikan terhadap suatu
peristiwa (karangan, perbuatan, dan sebagainya) untuk
mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab. musabab,
duduk perkaranya, dan sebagainya). *

2. Digital Banking merupakan layanan kegiatan perbankan
menggunakan/sarand elekironik atau digital milik bank.?

3. Syariah adalah Peraturan-peraturan dan hukum yang
telah digariskan oleh Allah, atau telah digariskan pokok-
pokoknya dan dibebankan kepada kaum muslimin supaya
mematuhinya,ssupaya Syariah “int diambil oleh orang
Islam sebagai penghubung diantaranya dengan Allah dan
diantaranya dengan manusia.’

YAnalisis, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/analisis (diakses pada 31
oktober 2021)

“Bisa di Akses Lewat Smartphone, Ini Perbedaan Bank Digital dan Online
Banking, https://www.idxchannel.com/banking/bisa-di-akses-lewat-smartphone-ini-
perbedaan-bank-digital-dan-online-banking (diakses pada 31 oktober 2021)

*Adiwarman, Bank Islam analisis figh dan keuangan, (Jakarta: PT
Rajagrafindo Persada, 2014), 7
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4. Gig Economy adalah sistem kontrak kerja jangka pendek
antara pekerja bebas dan pihak yang membutuhkan jasa
ketenagakerjaan.*

B. Latar Belakang Masalah

Indonesia dengan mayoritas penduduk muslim, yang
mempunyai visi pusat ekonomi syariah dunia bukanlah
sebagai omongan belaka. Pertama, PDB Indonesia di tahun
2020 adalah yang terbesar jika dibandingkan dengan negara-
negara yang tergabung dalam Organisasi Kerja Sama Islam
(OKI). Kedua, Indonesia dinilai paling kompetitif dalam
menarik investasi asing langsung dibanding negara-negara
OKI lain. Ketiga, sebagai negara dengan berpenduduk muslim
terbesar di dunia, yang merupakan pasar EKSyar global.
Tentunya pengembangan industri halal dilakukan agar
indonesia tidak terus melakukan impor. Pengembangan
EKSyar menjadi salah satu fukus BIl. Pengembangan
dilakukan ,meliputi tiga bidang yakni mata rantai ekonomi
halal, keuangan syariah, dan peningkatan literasi masyarakat:>
Potensi industri halal pyang .dimiliki indonesia belumlah
tergarap sepenuhnya, Data™dilapangan masih menunjukkan
sedikit sekali-output industri halal yang-ada di_indonesia.
Jumlah peduduk-muslim yang begitu banyak ternyata belum
bisa menjadikan indonesia sebagai.negara pemasok kebutuhan
komoditas halal di dunia. Hal ini“terlihat belum mampunya
Indonesia untuk masuk Top 10 di semua sektor industri halal.
Bahkan halal food yang merupakan kebutuhan dasar muslim
Indonesia belum bisa memenuhinya.®  Walaupun belum

*Nina Mia Aristi, “Peran Digital Freelance Marketplace dan Media Sosial
untuk Jual Beli Jasa Profesional Lepas dalam Gig Economy” (Tesis, Universitas Islam
Indonesia, 2021), 1.

5 B, “Mewujudkan RI Pusat Ekonomi syariah Dunia,” Departemen
Komunikasi Bank Indonesia hal 12-13 (diakses pada 22 April 2022),
https://www.bi.go.id/id/publikasi/E-Magazine/Documents/89__Mewujudkan-RI-
Pusat-Ekonomi-Syariah-Dunia.pdf

® Muhammad Anwar Fathoni, Tasya Hadi Syahputri, “Potret Industri Halal
Indonesia: Peluang dan Tantangan,” Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, Vol.6,
No.3,(2020).
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semua sektor belum tergarap sepenuhnya, tidak menutup
potensi dari Indonesia. Terlihat dari Indonesia hanya
menempati peringkat ke-5 dalam ategori Top 15 Global
Islamic Economy Indicator dengan skor sebesar 49.
Sementara itu, bila dilihat dari berbagai sektor industri halal,
Indonesia menempati peringkat ke-5 dalam Top 10 Islamic
Finance, peringkat ke-4 dalam Top 10 Muslim-Friendly
Travel, dan peringkat ke-3 dalam Top 10 Modest Fashion.’

Perkembangan Aset, Pembiayaan Yang
Disalurkan (PYD), dan Dana Pihak Ketiga
(DPK) (Rp Triliun)

646.2
575.8
468.8 503.7 13503.8
405.3 e 193553.2 53?88.4 84398.4 :
Jan-17 Jan-18 Jan-19 Jan-20 Jan-21

B Aset MPYD mDPK

Di rkembanMﬂ syariah menurut

Aset,PYD, dan DPK 20218

" Muhammad Anwar Fathoni, Tasya Hadi Syahputri, “Potret Industri Halal

Indonesia: Peluang dan Tantangan,” Jurnal llmiah Ekonomi Islam Vol.6 No. 3.

8 “Snapshot Perbankan Syariah Indonesia 2021” Publikasi ojk.go.id

https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/berita-dan-kegiatan/publikasi/Pages/Snapshot-
Perbankan-Syariah-September-2021.aspx



Tabel

1.1 Pertumbuhan

Aset,PYD, dan DPK 2021 °

Perbankan syariah menurut

Pertumbuhan | Des-17 | Des-18 | Des-19 | Des-20 | Sep-21
Aset 18,97% | 12,57% | 9,93% | 13,11% | 12,22%
Pinjaman 15,27% | 12,17% | 10,89% | 8,08% | 7,45%
Yang

Disalurkan

Dana Pihak | 19,89% | 11,14% | 11,93% | 11,88% | 9,41%
Ketiga

Melihat pengembangan keuangan syariah khususnya di
perbankan syariah, dengan capaian Rp 646,2 Triliun per
September 2021 dan pertumbuhan aset sebesar 12,22% YoY.
Pertubuhan ini menunjukan akan tetap positif yang didukung
oleh pemulihan kondisi ekonomi nasional.

[CATEGORY
NAME]

. 6,52%

= Bank Syariah

Bank Konvensional

Bank
Konvension
a
93%

Diagram 1.2 Market share Perbankan syariah per
september 2021"

Market share perbankan syariah masih relatif rendah
dibandingkan perbankan konvensional. Belum lagi jika bank
syariah masih tertinggal dalam penggunaan layanan digital

® «Snapshot Perbankan Syariah Indonesia 2021” Publikasi ojk.go.id

https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/berita-dan-kegiatan/publikasi/Pages/Snapshot-
Perbankan-Syariah-September-2021.aspx

0 «Snapshot Perbankan Syariah Indonesia 2021” Publikasi ojk.go.id
https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/berita-dan-kegiatan/publikasi/Pages/Snapshot-
Perbankan-Syariah-September-2021.aspx
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banking, dan perbankan syariah tidak cepat merespon,
disrupsi akan terjadi dengan cepat, nasabah akan mudah
berpindah ke bank konvensional, di satu sisi perlunya
dilakukan sebagai bagian dari amar ma’ruf nahi munkar, agar
masyarakat terhidar dari riba. Dengan adanya layanan digital
memungkinkan pengembangan pasar di Indonesia. Saat ini
masih ada kelompok-kelompok masyarakat yang masih belum
terlayani  oleh  jasa  keuangan  dan  perbankan
konvensional/tidak digital (Unbanked Population), Melalui
pengembangan fintech'/digital banking, para pelaku industri
di sektor keuangan dapat menjangkau kelompok unbanked
population tersebut. Hal ini dapat terjadi karena di era
ekonomi digital, paradigma yang digunakan dalam
pengembangan sektor keuangan menggunakan customer
driven'?. ** Salah satu hal penting yang perlu mendapatkan
perhatian dalam pengembangan perbankan syariah yaitu
cakupan pasar yang masih terbatas.* Riset mendatang
diharapkan terkait tentang kebijakan dan program perbankan
bagi masyarakat ‘not bankable’ yang lebih nyata, dimana era
virtual bank semakin didengung-dengungkan di era teknologi
industri  5.0°. /terutama | di . wilayah Indonesia / yang
pembangunan infrastrukturnya mengalami gap = atau
ketimpangan.'®

1 Menurut Peraturan OJK No.77/PQJK.01/2016, fintech lending/peer-to-
peer lending/ P2P lending adalah layanan pinjam meminjam uang dalam mata uang
rupiah secara langsung antara kreditur/lender (pemberi pinjaman) dan
debitur/borrower (penerima pinjaman) berbasis teknologi informasi

12 perancangan strategi pemasaran yang didorong oleh keadaan konsumen,
dikutip dari Ahmad Faiz Khudlari Thoha, “Implementasi Strategi Pemasaran Dalam
Meningkatkan Daya Tarik Program Masjid (Studi Kasus Masjid Ar-Rahmah
Surabaya),” Masjiduna 3, no 2 (2020): 98

13 Lidya Agustina, dkk, Perkembangan Ekonomi Digital Di Indonesia, 1 ed.
(Jakarta: Pusat Penelitian dan Pengembangan Aplikasi Informatika dan Informasi dan
Komunikasi Publik Badan Penelitian dan Pengembangan SDM Kementerian
Komunikasi dan Informatika), 21

1 adiwarman A. Karim, Bank dan Perbankan Islam, (Jakarta: Rajagrafindo,
2014), 96.

5 Menurut jurnal.kominfo.go.id Society 5.0 adalah suatu konsep yang
menyatakan bahwa teknologi akan hidup berdampingan dengan manusia untuk
meningkatkan kualitas hidup secara berkelanjutan

%Rika Suprapti, dkk, Perbankan, (Sumatera Utara: sihsawit, 2021), 16.



Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 12
/POJK.03/2018 disebutkan bahwa Layanan Perbankan Digital
adalah layanan bagi nasabah Bank untuk memperoleh
informasi, melakukan komunikasi, dan melakukan transaksi
perbankan melalui media elektronik yang dikembangkan
dengan mengoptimalkan pemanfaatan data nasabah dalam
rangka melayani nasabah secara lebih cepat, mudah, dan
sesuai dengan kebutuhan (customer experience), serta dapat
dilakukan secara mandiri sepenuhnya oleh nasabah dengan
memperhatikan aspek pengamanan. Masyarakat dengan
ekonomi digital termasuk digital banking, merupakan dampak
dari majunya inovasi pada ilmu sains dan teknologi.
Berubahnya pola hidup masyarakat serba praktis, sehingga
hukum islam juga mengalami perkembangan. Jika ditemukan
suatu masyarakat meninggalkan suatu aktivitas yang selama
ini sudah biasa dilakukan, maka mereka telah mengalami
pergeseran nilai. Nilai ini yang dikenal dengan sebutan ‘adah
(adat atau kebiasaan), budaya, tradisi dan sebagainya.
Sedangkan islam menganggap adat sebagai pendamping dan
elemen yang bisa diadopsi_secara selektif dan proposional,
sehingga bisa dijadikan ‘sebagai "salah satu alat penunjang
hukum-hukum syara.

Dalam- kaidah_figih adat kebiasaan yang dimaksud
disebut urf

gy B iy &

Artinya: “Sesuatu yang berlaku berdasarkan adat

kebiasaan sama dengan sesuatu yang berlaku berdasarksn

syara' (selama tidak bertentangan dengan syariat”. *’

7 Siti Bunga Fatimah, Achsania Hendratmi, “Digitalisasi Pada Bank
Mandiri Syariah Di Tengah Persaingan Dan Perubahan Teknologi,” Jurnal Ekonomi
Syariah Teori dan Terapan Vol. 7 No. 4, DOI: 10.20473/vol7iss20204pp795-813
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Hal ini didukung dengan firman allah pada surah Al
Maidah ayat 6:

02 P ? 1 - &
s i S o oS5 e s e e 0 s

Artinya: “Allah tidak ingin menjadikan bagimu sedikit
pun kesulitan, tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan
menyempurnakan nikmat-Nya bagimu agar kamu bersyukur.”.
(QS AL-Maidah [5] : 6)

Dengan dibolehkannya berinovasi dalam perubahan
kegiatan menjadi digital, dalam melakukan penerapan digital
banking ini maka bank syariah harus mampu merubah model
pemasaran dan model manajemen bank syariah. Penerapan
perbankan digital ini diharapkan dapat terlaksakan di
Indonesia, karena apabila bank asing yang ada di Indonesia
menerapkan layanan digital yang lebih maju maka bisa saja
nasabah bank di Indonesia beralih karena mendapatkan
layanan yang lebih memudahkan mereka. Hal ini juga dapat
menjadi alternatif bagi hank syariah untuk memiliki nasabah
yang lebih banyak dan meningkatkan kinerja keuangan bank
syariah.'®

Perkembangan teknologi tidak hanya~mengarah pada
digiatal .banking yang semakin_.berinovasi tapi ada juga
perkembangan teknologi yang mengarah ke pekerja mandiri
yang dapat bekerja dari lokasi manapun yang mereka
inginkan, tanpa harus ke kantor. Kemudian dampak buruk
pandemi Covid-19 pada perekonomian yang dikombinasikan
dengan diterapkannya kebijakan physical distancing™ dan

®\/era Vebiana, “Perbankan Digital , Pengalaman Pelanggan, dan Kinerja
Keuangan Bank Syariah,” Industrial research workshop and national seminar, vol. 9,
(2018): 747, https://doi.org/10.35313/irwns.v9i0.1145

19 Menurut situs covid19.go.id Secara sederhana Physical Distancing adalah
menjaga jarak lebih dari 1 meter dengan siapapun. Dengan kata lain: Tidak
Berdekatan dan Tidak Berkumpul.



work from home?, hal ini memancing minat dari masyrakat
untuk beralih menjadi pekerja mandiri. Salah satu jenis
pekerja mandiri adalah pekerja mandiri yang pekerjaannya
tergantung akan adanya permintaan dari pembeli. Pekerjaan
seperti inilah yang disebut dengan gig-economy. Hal tersebut
telah mendorong terciptanya model bisnis baru berupa
organisasi bisnis yang menjalankan usaha sebagai penyedia
layanan yang menjembatani penyedia jasa dan pengguna
jasa.?

Hukum perikatan islam sebagai bagian dari hukum islam
di bidang muamalah, juga memiliki sifat yang sama dengan
induknya, yaitu bersifat “terbuka” yang berarti segala sesuatu
di bidang muamalah boleh diadakan modifikasi selama tidak
bertentagan atau melanggar larangan yang sudah ditentukan
dala Al-Qur’an dan sunnah Nabi Muhammad SAW.

Allah SWT berfirman :
5 & y U g S AL gy i g Lr\:
J"J‘ G S‘ a &) Fj‘; f" J"’“ J@
Artinya: Wahai erang-orang ‘yang beriman! Penuhilah
janji-janji. Hewan ternak dihalalkan bagimu, kecuali’ yang
akan disebutkan kepadamu, dengan tidak—menghalalkan
berburu ketikamkamu sedang berihramm(haji atau umrah).

Sesungguhnya Allah“menetapkan hukum sesuai dengan yang
Dia kehendaki. Al-maidah (5) 1.

Berdasarkan ayat diatas dapat diartikan dalam
menjalankan suatu bentuk kegiatan muamalah atau transaksi
bisnis dapat dilakukan dengan inovasi atau ide baru
menyesuaikan dengan perkembangan zaman, tidak terkecuali
perkembangan zaman yang mengarah ke pekerja mandiri yang

2 Menurut djkn.kemenkeu.go.id Work from home adalah suatu istilah
bekerja dari jarak jauh, lebih tepatnya bekerja dari rumah. Jadi pekerja tidak perlu
datang ke kantor tatap muka dengan para pekerja lainnya.

ZNina Mia Aristi, Ahmad R Pratama, “Peran Freelance Marketplace dan
Media Sosial dalam Online Gig Economy Jasa Profesional,” Techno.COM, Vol. 20,
No. 1,(2021): 123
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pekerjaannya tergantung akan adanya permintaan dari
pembeli yaitu gig-economy?. Gig economy merupakan pasar
tenaga kerja yang identik dengan karyawan kontrak jangka
pendek atau pekerja lepas(freelancer)®® yang mempertemukan
antara pihak yang membutuhkan pekerjaan dan dan yang
membutuhkan tenaga kerja. Pekerja lepas salah satunya yaitu
Driver ojek online yang mempuyai jam kerja yang fleksibel
dan dibayar berdasarkan pekerjaan yang sudah diselesaikan.
Kontribusi perusahaan ojek online memberikan dampak sosial
dan ekonomi baik langsung maupun tidak langsung. Tak
hanya driver, tapi juga UMKM dan konsumen yaitu
masyarakat pengguna juga menerima dampak positifnya dari
perusahaan ojek online. Salah satu perusahaan ojek online
menyumbang kontribusi dalam perekonomian nasional dan
masyarakat melalui mitra pengemudi sekitar 8,2 triliun per
tahun, sedangkan melalui mitra UMKM memberikan
kontribusi mencapai 1,7 triliun. Kegiatan ojek online
membuka akses pasar untuk ~mendorong penggunaan
perkembangan teknoogi, sehingga meningkatakan usaha dan
dapat mengurangis.pengangguran.”*  Diperkirakan/ terdapat
tambahan Rp 682,6 miliar per bulan yang masuk ke ekonomi
nasional.”

Dari data yang didapat jumlah -driver salah satu
perusahaanmojek online di kota _Bandar. Lampung terdapat
4.000 driver, artinya terdapat 200 driver ojek online jika
dibuat rata rata dari jumlah kecamatan. Sehubungan layanan
digital banking syariah berikut data dari layanan keuangan
digital yang digunakan oleh driver ojek online yang

22 Atik Mar’atul Ula, “Perjanjian Kemitraan antara penyedia Aplikasi Go-

Jek dengan Mitra” (Skripsi, UIN Malik Ibrahim Malang, 2018). h.2-3
Afifa Yustisia Firdasanti,dkk, “Mahasiswa dan Gig Economy:

Kerentanan Pekerja Lepas (Freelancer) di Kalangan Tenaga Kerja Terdidik,” Jurnal
PolGov, Vol. 3 no 1, (2021): 196

24 Hamdan, “Industri 4.0: Pengaruh Revolusi Industri Pada Kewirausahaan
Demi Kemandirian Ekonomi,” Jurnal Nusamba Vol.3 no 2 (2018): 5

% Tri Rahayu Utami, “Rekonstruksi Peran Pemerintah Dalam Memberikan
Perlindungan Hukum Bagi Pengemudi Transportasi Online,” Administrative Law &
Governance Journal, Vol .3 no 4, (2020): 579
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beroperasi di kecamatan labuhan ratu.?® Driver ojek online di
Labuhan Ratu adalah pasar ojek pangkalan atau bahkan orang
yang bukan tukang ojek tetapi ingin mencari tambahan
penghasilan yang direkrut oleh perusahaan yang menyediakan
sarana untuk bertemunya driver dengan pihak yang
membutuhkan ojek melalui aplikasi ojek online. Dalam
bertransaksi dengan para pelanggannya dapat melalui layanan
digital, selain itu dalam bertransaksi dalam kehidupannya
driver ojek online juga menggunakan layanan digital banking
dalam melakukan transaksi keuangan nya baik dalam
transaksi ojek online maupun transaksi keuangan lainnya.
Lokasi yang ramai pangkalan ojek yaitu di bawah flyover
jalan JI. ZA Pagar alam.

Tabel 1.2 Data layanan keuangan digital yang digunakan

Informan?’

N Asal " -

o Nama Perusahaan Dompet digital Bank Digital
1 | Agus gojek gopay Konvensional
2 | Hendri gojek gopay Konvensional
3 | Zainal gojek gopay Konvensional
4| Indra gojek gopay Tidak ada

5 | Muslihan | gojek gopay Tidak ada

6 | Feri gojek gopay,shopee pay | Tidakada

Amza ; .

7 Mahendra gojek Ovo Tidak ada

8 | Tiki gojek gopay Konvensional
9 | Riski gojek gopay,dana Konvensional
é Dino maxim Doku,ovo Konvensional
i Hendrik gojek gopay,dana Konvensional
; Aris gojek gopay Konvensional
1 | Sobri gojek dana ovo Konvensional

% Retno Sari, “Pengaruh Adanya Transportasi Online Terhadap
Kesejahteraan Driver Di Kota Bandar Lampung Dalam Perspektif Ekonomi Islam”
(Skripsi, UIN Raden Intan Lampung, 2020). h.8

21 «Aspek Layanan keuangan digital yang digunakan driver ojek online”,
Wawancara, 13 Mei, 2022
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3

i Ilham gojek gopay Konvensional
é Wira gojek gopay Konvensional
(13 Rudi gojek gopay Konvensional
% Ferli gojek gopay Konvensional
é Dio gojek gopay Konvensional
é Sam gojek gopay Tidak ada

(2) Budi gojek gopay Konvensional
i Kasbudi gojek gopay Konvensional
g Suyono gojek gopay Konvensional
g Panji gojek gopay Konvensional
i Yudi Grab 0vo Konvensional
g nglvoko gojek gopay Konvensional
g Edwar gojek gopay Konvensional
§ Angga grab ovo Konvensional
523 Maher gojek gopay Tidak ada

S Riki gojek gopay Tidak ada

g Bambang | gojek Sn%p?r/{sgzgapnal;d Konvensional

Dari tabel diatas tidak ada driver ojek online yang belum
menggunakan layanan digital banking syariah, sebagian sudah
berlaih dari layanan diigital banking syariah. Hal ini dapat
dipengaruhi oleh faktor pengetahuan atau literasi dari yang
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didadat oleh driver tersebut. Selain itu peneliti memilih driver
ojek online kecamatan Labuhan Ratu Bandar Lampung
sebagai objek penelitian karena kecamatan kedaton
merupakan satu dari lingkup tiga kecamatam yang merupakan
bagian wilayah kota (BWK) B. Fungsi utama BWK B adalah
pusat pendidikan tinggi dan budaya, simpul utama transportasi
darat, perdagangan dan jasa, pemukiman perkotaan, dan
kesehatan.® Kelompok pertokoan sebanyak 28 titik dan
memiliki 1 pasar yang sudah beroperasi.”

Berdasarkan dari pemaparan latar belakang diatas dapat
dilihat bahwa, ketimpangan besar antara potensi dengan
realita industri halal termasuk perbankan syariah didalamnya.
Ketimpangan ini yang membuat indonesia terus berposisi
sebagai konsumen pasar. Sudah saatnya Indonesia bangkit dan
menjadi role model dalam industri. Sudah seharusnya
perbankan syariah semakin dioptimalkan untuk membangun
perkonomian dan mensejahterakan kehidupan masyarakat,
mengingat peran industri halal termasuk perbankan syariah
yang sangat strategis dalam perekonomian. Ekspansi pasar
perbankan syariah demganglayanan digital banking syariah
dapat dilakukan salah.'satunya, pada maraknya pasar /gig
economy, didalamnya terdapat pekerja . freelance. yang
dampaknya  begitu signifikan terhadap —perekonomian
indonesia. _Tentunya perlu langkahssyang pasti untuk
mewujudkannya seperti - peningkatan kualitas pelayanan.
Kualitas layanan bisa diartikan sebagai ukuran seberapa bagus
tingkat layanan yang diberikan mampu sesuai dengan
ekspektasi nasabah.*® Berdasarkan definisi ini, kualitas
layanan ditentukan oleh kemampuan perusahaan memenuhi

%“Gambaran Umum Kota Bandar Lampung,”
dpmptsp.bandarlampungkota.go.id, (diakses pada 23 April 2022),
https://dpmptsp.bandarlampungkota.go.id/files/download/4bdf7¢c55d6b2200

2 Publikasi Badan Pusat Statistik,
https://bandarlampungkota.bps.go.id/publication.html (diakses pada 26 maret 2022)

%®sukron Mamun dan Tri Hadmiatin Ningsih, “Implementasi Strategi
Layanan Teknologi Digital Banking dan Service Quality dalam Perspektif Nasabah
pada Perbankan Syariah,” Jurnal Ekonomi Syariah Pelita Bangsa, Vol .6 no 2,
(2021): 226
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kebutuhan dan keinginan nasabah sesuai dengan ekspektasi
nasabah. Untuk meningkatkan kualitas dan penetrasi pasar
perbankan syariah, perlunya mengevaluasi sejauh mana
dampak yang di berikan oleh layanan digital banking syariah
dan bagaimana peran dari digital banking syariah yang sesuai
dengan ekspektasi nasabah. Dari semua driver ojoek online
yang di teliti sudah pasti menggunakan layanan keuangan,
perlunya identifikasi lebih dalam akan hal ini agar layanan
digital banking syariah tetap eksis dan sehingga meningkatkan
inklusi keuanga syariah khususnya.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis
tertarik untuk meneliti melalui penulisan skripsi berjudul
Analisis peran Digital Banking Syariah terhadap Gig
Economy (studi pada driver ojek online kecamatan Labuhan
Ratu, kota Bandar Lampung).

. - Fokus dan Sub-Fokus Penelitian

Berdasarkan pemaparan yang ada dilatar belakang,
anlisis dan fokus dari peran layanan digital bankingssyariah
terhadap gig economy dalam" penelitian skripsi ini sebagai
berikut.

Sub. Fokus penelitian bertujuan untuk™ memberikan
batasan-batasan dalam penelitian _sehingga pembahasannya
tidak meluas~dan- tetap fokus pada rumusan masalah
penelitian. Selain itu fokus penelitian juga berfungsi
menghindari kemungkinan pembahasan yang menyimpang
dari pokok permasalahan yang ditemukan. Adapun sub fokus
dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Dalam penelitian ini penulis membatasi ruang lingkup
pemahasan hanya pada pekerja lepas yang bekerja sebagai
driver ojek online.

2. Objek dari penelitian ini adalah masyarakat kota bandar

lampung, kecamatan Labuhan Ratu yang bekerja sebagai
driver ojek online.
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Dengan adanya keterbatasan waktu, tenaga, teori-teori

dan agar penelitian dilakukan lebih mendalam, maka tidak
semua masalah pada peran layanan digital banking syariah
terhadap gig economy yang mungkin bisa dikaitkan dengan
identifikasi poin diatas dapat diteliti oleh penulis.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan yang sudah disampaikan di latar
belakang maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut:

1.

Apakah dampak digital banking syariah terhadap gig
economy khususnya pada driver ojek online di JI.ZA
Pagar Alam, Kelurahan Labuhan Ratu, Kecamatan
Labuhan Ratu Kota Bandar Lampung?

Bagaimana peran digital banking syariah terhadap gig
economy khususnya pada driver ojek online di JI.ZA
Pagar Alam, Kelurahan Labuhan Ratu, Kecamatan
Labuhan Ratu Kota Bandar Lampung?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan denganuraian” rumusan masalah diatas maka
tujuan penelitian ini sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui dampak digital banking syariah
terhadap “gig economy khususnya pada driver ojek
online di JI.ZA Pagar Alam, Kelurahan Labuhan Ratu,
Kecamatan Labuhan Ratu Kota Bandar Lampung.

Untuk mengetahui peran digital banking syariah
terhadap gig economy khususnya pada driver ojek
online di JI.ZA Pagar Alam, Kelurahan Labuhan Ratu,
Kecamatan Labuhan Ratu Kota Bandar Lampung.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapakan memberikan manfaat bagi

pengetahuan, objek penelitian dan masyarakat pada
umumnya. Manfaatnya antara lain sebagai berikut :
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1. Teoritis

Penelitian diharapkan mampu menyumbangkan
pemikiran dan hasil penelitian tentang peran digital
banking syariah terhadap gig economy bagi industri
perbankan syariah dalam mengembangkan layanan
keuangan digital nya yang sesuai dengan calon nasabah.

2. praktis

Penelitian diharapkan memberikan manfaat berupa
pemahaman mendalam mengenai pemanfaatan digital
banking syariah terhadap gig economy bagi freelancer
atau pekerja lepas untuk memaksimalkan fungsi layanan
keuangan digitalnya yang lebih baik.

G. Kajian Penelitian Terdahulu

Berdasarkan topik penelitian yang penulis angkat ada
beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan topik
pembahasan, yaitu tentang digital banking dan gig economy.

1. Nina Mia Aristi telah melakukan penelitian pada_tahun
2021 dengan judul Peran Digital Freelance Marketplace
dan Media Sosial untuk Jual.Beli Jasa Profesional Lepas
dalam. Gig Economy. Kesimpulan dari penelitian ini
peran digital. freelance marketplace dapat memasarkan
sampail manca negara, sedangkan media sosial cenderung
hanya dalam™negeri dalam jasa profesional gig economy.
Perbedaannya dalam penelitian ini tidak dibahas variabel
digital banking, sedangkan dalam penelitian ini memuat
variabel digital banking syariah.**

2. Asti Marlina dan Fanny Humairah telah melakukan
penelitian pada tahun 2018 dengan judul Peran Digital
Banking Dalam Meningkatkan Kepuasan Nasabah Kredit
(Studi Kasus Pt.Bank Tabungan Negara Syariah).
Kesimpulan dari penelitian ini yaitu sudah mencapai 50%

*!Nina Mia Aristi, “Peran Digital Freelance Marketplace dan Media Sosial
untuk Jual Beli Jasa Profesional Lepas dalam Gig Economy” (Tesis, Universitas Islam
Indonesia, 2021)
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dari penelitian ini pengguna digital bank syariah tersebut
merasa puas, walaupun masih ada sedikit kekurangan.
Perbedaannya dalam penelitian ini tidak membahas gig
economy, sedangkan Skripsi ini membahas tentang gig
economy.*

3. Renny Puspitarini dan Abdul Basit telah melakukan
penelitian pada tahun 2020 dengan judul Persoalan
Struktural Ekonomi Gig: Studi Kasus Start-Up Bisnis
Transportasi Daring Di Indonesia. Kesimpulan dari
penelitian ini perusahaan platform tidak memberi
informasi jelas mengenai resiko yang ditanggung.
Perusahaan aplikasi hanya menyediakan layanan
kesehatan yang biayanya ditanggung oleh mitra mereka.
Persoalan struktural ini muncul akibat belum adanya
regulasi yang dapat mengatur tingkat fleksibilitas dari
ekonomi platform dalam sistem ekonomi gig ini.
Perbedaannya dalam penelitian ini tidak dibahas variabel
digital bank syariah. Sedangankan di skripsi ini memuat
variabel digital bank.*

4. Putri Lestari, dkk telahrmelakukan penelitian pada tahun
2021 dengan judulrAnalisis Swot Digital Banking D/ Bri
Syariah- Kcp Tulang Bawang Barat, kesimpulan dari
penelitian ini-adalah perlunya peningkatan fitur layanan
serta meningkatkan pemahamangmasyarakat akan digital
banking serta penerapannya’ strategi yang diharapkan
berperan aktif untuk menjangkau elemen masyarakat.
Perbedaannya bahwa penelitian ini menjakau elemen
masyarakat yang bekerja freelance sebagai driver ojek
online.®*

¥psti Marlina dan Fanny Humairah, “Peran Digital Banking Dalam
Meningkatkan Kepuasan Nasabah Kredit (Studi Kasus Pt.Bank Tabungan Negara
Syariah)” MONETER, Vol. 6, No. 2,(2018)

*Renny Puspitarini dan Abdul Basit, “Persoalan Struktural Ekonomi Gig:
Studi Kasus Start-Up Bisnis Transportasi Daring Di Indonesia,” Media Bina IImiah,
Vol.15, No. 4,(2020)

* Putri Lestari, dkk, “Analisis SWOT Digital Banking di BRI Syariah KCP
Tulang Bawang Barat” FINANSIA, Vol. 4, No, 1, (2021).



17

5. Ira Eka Pratiwi, dkk, telah melakukan penelitian pada
tahun 2020 dengan judul Determinan Penggunaan Digital
Banking Pada Generasi Milenial Muslim: Pendekatan
Technology f Acceptance Model (Studi Kasus Di Kota
Jayapura, Indonesia) menemukan bahwa kedua
determinan yaitu persepsi kemudahan penggunaan dan
persepsi kemanfaatan merupakan prediktor utama yang
mendorong  kalangan  milenial Muslim  Jayapura
menggunakan digital banking. Sedangkan penelitian ini
lebih berfokus pada pasar Gig Economy, khusunya driver
ojek online.*®

H. Metode Penelitian

Pada dasarnya setiap penulisan karya ilmiah memerlukan
data yang pasti (lengkap) dan objektif serta metode dan cara
tertentu sesuai dengan permasalahan yang dibahas. Sesuai
dengan hal tersebut maka penulis menggunakan peneitian
kualitatif.

Adapun metode pendekatan kualitatif yaitussmetode
penelitian yang berlandaskan” pada latar belakang ilmliah,
dengan. maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan
dilakukan dengan berbagai metode yang..ada. Dalam
penelitian_kualitatif-metode yang biasanya digunakan adalah
wawancara, pengamatan, dan pemanfaatan dokumen.

Adapun metode penelitian kualitatif terdiri dari beberapa
tahapan yaitu:

1. Jenis dan Sifat Penelitian

Penelitian tentang “Analisis peran Digital Banking
Syariah terhadap Gig Economy (studi pada driver ojek
online kecamatan Labuhan Ratu, kota Bandar Lampung)”’
mengarah pada pendekatan deskriptif  kualitatif.
Dikatakan sebagai pendekatan kualitatif karena metode

% Ira Eka Pratiwi, dkk, “Determinan Penggunaan Digital Banking Pada
Generasi Milenial Muslim: Pendekatan Technology f Acceptance Model (Studi Kasus
Di Kota Jayapura, Indonesia)” JIEI, Vol. 6, No, 3,(2020).
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penelitian ini lebih mudah berhadapan dengan kenyataan,
metode ini menyajikan secara langsung hubungan antara
peneliti dengan partisipan. dan metode ini juga dapat
menyesuaikan  diri  dengan  banyaknya pengaruh
bersamaan dengan pola-pola nilai yang dihadapi.*®

Jenis Penelitian

Untuk jenis penelitian ini adalah penelitian
lapangan (field research). Penelitian ini bertujuan
untuk mempelajari secara intensif tentang latar
belakang  keadaan sekarang, dan interaksi
lingkungan sesuatu unit sosial, individu, kelompok,
lembaga, atau masyarakat. Penelitian field research
dikerjakan dengan menggali data yang bersumber
dari lokasi atau lapangan penelitian yang berkenaan
dengan Analisis peran Digital Banking Syariah
terhadap Gig Economy (studi pada driver ojek online
kecamatan Labuhan Ratu, kota Bandar Lampung).
Dalam kaitannya dengan penelitian ini yang menjadi
fokus kajian adalah driver ojek online yang berada
di J.ZA Pagar Alam; Kelurahan Labuhan' Ratu,
Kecamatan Labuhan 'Ratu:Kota Bandar Lampung,
berdasarkan data-data yang diperoleh oleh.peneliti
baik data primer maupun data sekunder.

b. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif analisis yaitu
suatu penelitian yang memaparkan dan melaporkan
suatu objek gejala kebiasaan kemudian di analisis
dengan kritis. Penelitian diskriptif dimaksudkan
untuk pengukuran yang cermat terhadap fenomena
sosial tertentu.

Penelitian kualitatif dalam penelitian ini adalah
peneliti  memaparkan bagaimana peran digital
banking syariah terhadap gig economy (studi pada

% |exy J Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung:PT Remaja

Rosdakarya, 1989), him.9-10
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driver ojek online kecamatan Labuhan Ratu, kota
Bandar Lampung).

2. Sumber Data
a. Data Primer

Data primer adalah data dalam bentuk verbal atau
kata-kata yang diucapkan secara lisan, gerak-gerik
atau perilaku yang dilakukan oleh subjek yang dapat
dipercaya, subjek penelitian (informan) yang
berkaitan dengan variabel yang diteliti.*’

Sumber data dari penelitian ini berasal dari lokasi
penelitian. Yang diperoleh melalui wawancara
kepada para driver ojek online yang beroperasi di
JI.ZA Pagar Alam, Kelurahan Labuhan Ratu dengan
menggunakan daftar pertanyaan, penulis
menggunakan data ini sebagai sumber data utama
dalam mendapatkan informasi.

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari
dokumen-dokumen grafis (table, catatan, dll, foto-
foto, rekaman, yang memperkaya data_primer serta
karya ilmiah yang berkaitan dengan driver ojek
onliney.yang beroperasigidi JLZA Pagar Alam,
Kelurahan Labuhan Ratu.™

3. Populasi dan sampel
a. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas : obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk  dipelajari dan kemudian ditarik

37Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian suatu pendekatan praktik, edisi
Revisi (Jakarta: Rieneka Cipta 2010). h.22
%8 Ibid.,
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kesimpulannya.* Dlaam penelitian ini populasi yang
menjadi objek penelitian adalah jumlah driver ojek
online di kecamatan Labuhan ratu, kota Bandar
Lampung Dari data yang didapat jumlah driver salah
satu perusahaan ojek online di kota Bandar
Lampung terdapat 4.000 driver, artinya terdapat 200
driver ojek online jika dibuat rata rata dari jumlah
kecamatan.*’

b. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
Bila populasi besar peneliti tidak mampu mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi
dikarenakan keterbatasan dana, Waktu, dan tenaga
maka peneliti dapat menggunakan sampel yang
diambil dari populasi tersebut.**

Untuk menentukan informan dalam penelitian,
dipilih  menggunakan pupossive sampling atau
Sampel bertujuan yang merupakan jenis dari sampel
non probabilitas. Tujuannya di sini adalah“untuk
memperoleh informasi yang memenuhi Kkriteria yang
sudah ditentukan sebelumnya. Pola sampel.bertujuan
lazim _.disebut dengan,. creation based sampling
artinya. bahwa penggunaan sumber data atau
narasumber “dianggap cukup manakala informasi
yang diperlukan sudah cukup memadai sehingga
seringkali jumlah narasumber atau sumber data
memungkinkan untuk selalu berkembang dan
bertambah. Metode ini lebih peka dan lebih dapat

% Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung: Alfabeta 2016),h.
148

0 Retno Sari, “Pengaruh Adanya Transportasi Online Terhadap
Kesejahteraan Driver Di Kota Bandar Lampung Dalam Perspektif Ekonomi Islam”
(Skripsi, UIN Raden Intan Lampung, 2020). h.8

41 1bid., h.149
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menyesuaikan dengan banyak penajaman interaksi
dan terhadap pola-pola nilai yang dihadapi.*

Menurut suharsini ari kunto sebagai pemikiran
apabila subjeknya kurang dari 100 maka baik
diambil keseluruhan dari populasinya, sehingga
penelitiannya merupakan penelitian populasi, jika
settingan lebih dari 100 maka dapat diambil antara
10-15%. **Senada dengan pendapat tersebut, Roscoe
dalam buku Sugiyono menyarankan tentang ukuran
sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 30
sampai 500. Karena populasi dalam penelitian ini
berjumlah lebih dari 100, mengunakan rumus dari
suharsini  yaitu  Jika  Sampel>100, maka
10%<n<15%.

Populasi berjumlah 200

10%<n<15%,

200x10%=20, 200x15%=30,

20<n<30

sampel /yang g dapat digunakan antara 20-30

partisipanydari driver yang diteliti. Maka penulis
menggunakan 30 partisipan sebagai sampel:

4. Metode Pengumpulan data

Penelitian ini merupakan salah satu bentuk penelitian
lapangan, dimana data yang dipaparkan diperoleh dari
hasil penelitian lapangan sebagai data primer. Sementara
data yang berasal dari perpustakaan dijadikan sebagai
data skunder dan data dokumentasi lainnya. Dalam
memperoleh data lapangan digunakan dengan cara:

42 Lexy J Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 1989),h.9

4 Suharsini Ari Kunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik,
(Yogyakarta:Rineka Cipta, 2010),h.128
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a. Wawancara

Merupakan cara pengumpulan data yang
digunakan untuk memperoleh informasi langsung
dari sumbernya.* Wawancara digunakan sebagai
teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila
peneliti ingin mengetahui hal-hal dari partisipan
yang lebih mendalam.”* Dalam penelitian ini
wawancara dilakukan kepada masyarakat kota
bandar lampung, di JI.ZA Pagar Alam, Kelurahan
Labuhan Ratu, Kecamatan Labuhan Ratu Kota
Bandar Lampung yang bekerja sebagai driver ojek
online .

b. Dokumentasi

Dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data
langsung dari tempat penelitian meliputi buku-buku
relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-
foto, film dokumenter dan data yang relevan
penelitian. Berisi tentang peristiwa yang sudah lalu,
dukumen ‘bisa berupa tulisan, gambar atau karya-
karya. monumental.*® Dokumentasi juga’ dapat
menguatkan atau melengkapi sebuah penelitian yang
menggunakan metode Kualitatif deskriptif. Peneliti
mengambil “data berupa profil peru, dokumen
pelaksanaan dan foto-foto pendukung lainya.

c. Observasi

Observasi dapat dilakukan dengan partisipasi
ataupun nonpartisipasi. Dalam observasi partisipasi
(participatory observation) pengamat ikt seta dalam

“4sudaryono, Metodologi penelitian : kuantitatif, kuantitatif, dan mix
method, (Depok : PT. Rajagrafindo Persada, 2017), 222

**Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, (Bandung :
ALFABETA, 2013), 231.

46Sudaryono, Metodologi penelitian : kuantitatif, kuantitatif, dan mix
method, (Depok : PT. Rajagrafindo Persada, 2017), 229
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kegiatan yang sedang berlangsung, pengamat ikut
sebagai peserta rapat, atau peserta pelatihan. Dalam
observasi nonpartisipatif (nonparticipatory
observation) pengamat tidak ikut seta dalam
kegiatan dia hanya berperan mengamati proses
kegiatan.”” Pada penelitian ini objek pengamatan
terdapat pada masyarakat kota bandar lampung, di
J.ZA Pagar Alam, Kelurahan Labuhan Ratu,
Kecamatan Labuhan Ratu Kota Bandar Lampung
yang bekerja sebagai driver ojek online.

5. Metode Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini menggunakan analisis data model interaktif dari Miles
dan Huberman, seperti terlihat pada bagan berikut:

> | Pengumpulan Data | —————> | Penyajian Data

. Penarikan Kesimpulan
Reduksi P

Bagan 1.1 Metode Analisis data dari Miles dan
Huberman *

4"Sudaryono, Metodologi penelitian : kuantitatif, kuantitatif, dan mix
method, (Depok : PT. Rajagrafindo Persada, 2017), 226

“8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, (Bandung
: ALFABETA, 2013), 247.



Langkah-langkah analisis data sebagai berikut:
a. Data Reduction (Reduksi Data)

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup
banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan
rinei. Seperti telah dikemukakan, semakin lama
peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin
banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera
dilakukan analisis data melalui reduksi data.
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal
yang pokok, memfokuskan pacta hal-hal yang
penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian
data yang telah direduksi akan memberikan gambaran
yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan
mencarinya bila diperlukan.*®

b. Data Display (penyajian data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya
adalah mendisplaykan data. Kalau dalam penelitian
kuantitatif penyajian data ini dapat dilakukan dalam
bentuk tabel, grafik, «phie chard, pictogram dan
sejenisnya. “Melalui~ penyajian data tersebut, maka
data terorganisasikan, tersusun dalam pola_hubungan,
sehingga akan semakin mudah difahami.>

c. Conclusion Drawing/\Verification (Penarikan
Kesimpulan)

Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut
Miles and Huberman adalah penarikan kesimpulan
dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan
masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung
pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi
apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap
awal, didukung oleh bukti-bukti yang wvalid dan

9 1bid., h.247
%0 1bid., h.249
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konsisten saat peneliti kembali ke lapangan
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.**

Sistematika Pembahasan
BAB | PENDAHULUAN

Pada bab pendahuluan menjelaskan tentang penegasan
judul penelitian yang memaparkan istilah-istilah yang ada
pada judul yang bertujuan agar tidak terjadi kekeliruan dalam
pemahamannya, latar belakang masalah berisi tentang
masalah-masalah pokok yang ada dalam penelitian dari
pengertian yang akan dianalisis, fokus dan subfokus penelitian
berisi tentang hal-hal yang terkait dengan substansi masalah
yang akan diteliti, rumusan masalah berisi tentang
permasalahan-permasalahan apa saja yang akan diselesaikan
dalam penelitian ini, tujuan penelitian yaitu tentang hasil dari
rumusan masalah dalam penelitian, manfaat penelitian berisi
tentang manfaat secara praktis dan manfaat secara akademis,
kajian penelitian terdahulu berisi penelitian yang menjadi di
acuan dasar penelitian yang berhubungan dengan “penelitian
ini, metode penelitian’ menyangkut jenis penelitian .ini yaitu
kualitatif, teknik pengumpulan data yaitu™ observasi,
wawancara dan dokumentasi-data penelitian menggunakan
data primer-dan sekunder dari berbagai sumber.

BAB Il LANDASAN TEORI

Pada bab ini menjelaskan tentang teori-teori yang menyangkut
permasalahan yang diteliti berupa teori-teori peranan dari
digital perbankan syariah, sejarah, dasar hukum, jenis,
manfaat,tantangan sejarah gig economy serta ketentuan
perundang-undangnya.

BAB |11 DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN

Pada bab ini berisi tentang gambaran umum lokasi penelitian
yang menyangkut sejarah singkat kota Bandar Lampung, letak

Ibid., h.252
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geografis, visi dan misi kota Bandara Lampung, Gambaran
umum Kecamatan Labuhan Ratu, letak geografi dan topografi.

BAB IV ANALISIS DATA
Pada bab ini menjelaskan tentang analisis data kualitatif
BAB V KESIMPULAN

Pada bab ini memaparkan kesimpulan dari hasil penelitian
serta memberikan saran yang sesuai dengan hasil penelitian
untuk pembaca dan peneliti berikutnya.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, pengumpulan data dan
analisis yang telah dilakukan, maka penelitian mengenai peran
Digital Banking Syariah terhadap Gig Economy (studi pada
driver ojek online kecamatan Labuhan Ratu, kota Bandar
Lampung) dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Sejauh ini dampak peran dari digital banking syariah
tidak begitu signifikan kepada driver ojek online, karena
driver ojol hanya sebatas mengetahui nama layanan
digital banking syariah, namun semua partisipan tidak
menggunakan layanan digital banking syariah. Sebagian
partisipan beranggapan baik terhadap layanan digital
banking syariah, artinya disini layanan digital banking
syariah tidak dapat memberikan pengaruh yang begitu
nyata dan membangun, dan tidak juga dapat dikatakan
menyimpang dari ukurantumum.

2. Peran layanan-digital banking syariah yang lebih sesuai
dengan kehendak driver ojek online tidakshanya yang
lebih mudah; murah, dan cepat, lebih spesifik lagi
layanan digital banking syariah yang- bekerjasa dengan
perusahaan ojek online yang sesuai dengan aktivitas
driver yang membutuhkan mobilitas tinggi. Promosi yang
menarik pengaruhnya begitu besar untuk memperluas
jaringan layanan digital banking syariah, melalui itu bank
syariah dapat memberikan edukasi dan mempererat
hubungannya dengan nasabah sebagai mitra. Edukasi
yang masif dilakukan agar layanan digital banking yang
berprinsipkan syariah diketahui driver ojek online, dan
tidak hanya sekedar tau tapi faham akan layanan digital
banking syariah. Layanan digital banking sudah
mencapai inovasi sejak bulan oktober sehubungan
diberlakukannya Peraturan OJK nomor

121
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12/POJK/2021yang mempertegas inovasi layanan digital
banking, termasuk layanan digital banking syariah.

B. Rekomendasi

Berdasarkan proses penelitian yang telah dilakukan dan
di sajikan pada halaman-halaman sebelumnya, ada beberapa
rekomendasi yang dapat diperoleh sebagai saran untuk
berbagai pihak.

1. Bagi bank syariah dapat melakukan kerjasama dengan
perusahaan lain agar dapat meningkatkan layanan digital
banking syariah yang lebih murah, mudah dan cepat.
Dengan itu layanan digital banking syariah dapat bersaing
dengan layanan keuangan digital lainnya, karena semakin
banyaknya penyedia layanan keuangan digital.

2. Bagi freelancer yang bekerja sebagai ojek online, agar
dapat memperhatikan layanan keuangan digital yang
berprinsip syariah untuk bertransaksi. Berusaha mencari
tau layanan keuangan yang bermanfaat bagi driver, dan
tentunya bagi muslim agar _mempertimbangkan layanan
keuangan yang berprinsip syariah sebagai gaya hidup.

3. Bagi akademisi, hasil penelitian ini dapat digunakanuntuk
bahan—referensi_ sebagai kontribusi keilmuan yang
berkaitanswdengan digital. bankingsssyariah dan gig
economy.
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